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DAFTAR NOTASI

tinggi blok tekan ekivalen, mm
luas bruto fenampang baut pada daerah tak berulir, mm?
luas penampang bruto, mm’
luas penampang kolom, mm”
luas penampang tiang pancang, mm?’
luas tulangan tarik longitudinal, mm?
luas penampang tulangan sengkang, mm’
luas tulangan desak, mm?’
luas tulangan sengkang horizontal, mm?
luas tulangan sengkang vertikal, mm’
luas bersih yang mengalami retakan geser, mm’
luas penampang netto, mm’
luas bersih ye;ng mengalami retakan tarik, mm’
luas tulangan longitudinal tank luas tulangan join vertikal, mm?*
luas tulangan longitudinal tekan, mm?
luas penampang tulangan baja, mm’
luas bruto yang mengalami pelelehan tarik, mm?
luas bruto yang mengalami pelelehan géser, mm®

luas penampang tulangan baja lapis satu, mm’

luas penampang tulangan baja lapis dua, mm*

XXViil




As3
As4

As nin
As perlu

AS susut

B

luas penampang tulangan baja lapis tiga, mm’
luas penampang tulangan baja lapis empat, mm’
luas Fulangé;} tarik 1ppgjtudinal m@nimal, mm?
lyas ltulangan tarik longitudinal perlu, mm’
luas tulgngen susut, mm’
lebar:pene.lmpang popdras} m
lebar penampang, mm '
lebar bersih pile cap, m
lebar pelat sayap, mm
lebar efektif join, mm
lebar badan penampang balqk, mm
lebar komponen kolom terkecil, mm
koefisien gempa dasar
gaya tekan pada beton, N
nilai kohesi tanah,
gaya tekan beton, N
I\"compression index (didapat dari Wi konsolidasi)
faktor koreksi
gaya tekan baja, N
gaya desak beton dalam inti join kanan, N
gaya desak'beton dalam inti join l:(iri, N
undrained cohesion, t/m*

koefisien angih tiup
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Ely

Ll
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s

koefisien angin hisap
beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen,
termasuk dinding, lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga,
dan peralatan layan tetap
diameter tiang, m
diameter lubang, mm
tingg1 efektif penampang, mm
spasi (jarak as-as tiang)
i diameter baut nominal pada daerah tak berulir, mm
jarak tulangan, mm
beban gempa.
eksentrisitas yang terjadi, m
eksentrisitys gaya terhadap titik berat tulangan tarik, m
modulus clastisitas beton, = 4700V7".(MPu)
modulus elastisitas baja, 200000 MPa
eksentrisitas pada kondisi seimbang, m
initial void ratio (angka pori awal)
kekakuan batang balok
kekakuan batang kolom
unit tahanan friksi
beban horizontal, kN
tegangan tekan residual pada pelat sayap, MPa

tegangan baja tarik, MPa
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5
for

%" tegangan tarik putus yang terendah dari baut atau pelat, MPa

tegangan leleh baja, MPa

tegangan kritis penampang, MPa

tegangan desak beton, MPa

tegangan haja desak, MPa

tegangan tarik putus baut, MPa

tegangan baja tarik, MPa

beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air.
tinggi lapisan lempung, m

tinggi kolom dari titik pertemuan ke titik pertemuan, m

tinggi total penampang beton, mm

tinggi total penampang kolom dalam arah geser yang ditinjau, m
ﬁnggi struktur setiap tingkat dari penjepit lateral, m
tinggi bersih kolom, m

faktor keutamaan struktur

inersia penampang tiang, mm*

nomor lapis tulangan
inersia penampang beton, mm”*

faktor jenis struktur

faktor panjang efektif
faktbr panjang tekuk

beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung

termasuk kejut tetapi tidak termasuk beban lingkunganseperti angin,
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hujan, dan lain-lain.

panjang batang tarik/tekan, mm

panjang tiang pancang, m

beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja,
peralatan,dan material, atau selama penggunaan biasa oleh orang dan
benda bergerak. ’

panjang bersih pile cap, m

panjang bentang pendek, m

panjang bentang panjang, m

bentang balok dari pusat ke pusat kolom, m

bentang bersih balok, m

panjang bebas kolom tanpa penopang, m

bentang balok sebelah kanan dari titik pertemuan ke titik pertemuan, m
bentang balok sebelah kiri dari titik pertemuan ke titik pertemuan, m
bentang bersih balok sebelah kanan kolom, m

bentang bersih balok sebelah kiri kolom, m

panjang pile cap, m

momen berfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen
struktur tekan, kNm:

kapasitas momen / kuat ientur nominal penampang, kNm

kuat lentur plastis / momen lentur yang menyebabkan seluruh
penampang mengalami tegangan leleh, kNm

momen batas tekuk, kNm
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Mpp
Mp
MEp
Mgy
My
Mk
My
Mt

Mipr

Mak alas

A/fu,k bawah

M, kap

M ’kap

Mkap, k

M kap,ka

momen lentur ultimit akibat beban luar, kNm
momen tinjauan arah x, kNm

momen tinjauan arah y, kNm

momen terhadap pusat plastis, Nmm

momen lentur balok portal akibat beban mati, kNm
momen pada kolom akibat beban mati, kNm

momen lentur balok portal akibat beban gempa, kNm
momen pada kolom akibat beban gempa, kNm
momen lentur balok portal akibat beban hidup, kNm
momen pada kolom akibat beban hidup, kNm

kuat lentur ultimit kolom, kNm

‘momen pada kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kNm

momen lentur balok portal akibat beban hidup tereduksi, kNm

momen rencana kolom pada ujung atas dihitung pada muka balok, kNm

momen rencana kolom pada ujung bawah dihitung pada

muka balok, kNm

momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada salah satu ujung balok atau bidang muka kolom, kNm
» momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain, kNm

momen kapasitas kolom, kNm

momen kabasitas lentur balok di sebelah kanan bidang muka kolom,

kNm

XXXI111




Migii  momen kapasitas lentur balok di sebelah kiri bidang muka kolom, kNm
Miap kol momen kapasitas lentur balok di sebelah kanan bidang muka kolom
arah tegak lurus portal, kNm
Mgt momen kapasitas lentur balok di sebelah kiri bidang muka kolom arah
tegak lurus portal, kKNm
Migp, & sawarr  kapasitas lentur ujung dasar kolom lantai dasar, kNm
Mo s kuat lentur nominal halok berdasarkan fuas tulangan yang terpasang,
kNm
7]1 M parp kuat lentur nominal balok berdasarkan luas tulangan yang terpasang
- pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain, kNm

Mk k bawai, <uat lentur nominal aktual ujung dasar kolom lantai dasar (berdasarkan

luas tulangan aktual yang terpasang), kNm

M, kuat momen pas. kopel gaya beton tekan dan tulangan baja tarik, kNm
M, kuat momen pas. kopel tulangan baja tckan dan baja tarik tambahan,
kNm

{

Mip, Mo, momen-momen ujung terfaktor pada kolom yang posisinya berlawanan,

kNm
' M momen terfaktor akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan, kNm
Mo, momen terfaktor akibat beban yang menimbulkan goyangan, kNm
N banyaknya garis tulangan
n banyaknya lubang dalam garis potongan
n jumlah lantai di atas kolom yang ditinjau
n lebar pile cap, m
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SR

Z

N,

Nex
N
Nuk

N[;,k’.l_

jumlah tiang pancang dalam satu kelompok

Bearihg capacity factor

‘cuat tekan / tarik nominal komponen struktur, N

kuat tarik perlu yang merupakan gaya aksial tarik / tekan akibat beban
terfaktor, N

gaya aksial yang térjadi pada kolom yang ditinjau, kN

gaya aksial }<olom akibat beban gempa, kN

gaya aksial kolom akibat beban gravitasi, kN

beban aksial rencana kolom, kN

gaya aksial kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kN

nydan n; jumlah tiang pada kelompok tiang]

N\ N *q, N *y, Bearing capacity factor

P

P

SO

~

kapasilas tiang tunggal berdasarkan kekuatan beton, kKN
gaya aksial yang terjadi, kN

kapasitas kelompok tiang yang diperlukan, kN
penurunan total, m .
angka keamanan untuk tahanan ujung, 3

angka keamanan untuk tahanan friksi, 2

berat tiang pancang, kN

beban tekuk Euler, kKN

gaya aksial nominal, kN

beban rencana aksial terfaktor, kN
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P gaya permanen dalam baja prategang yang terletak di sepertiga bagian
’ | ' tengah tinggi kolom, kN

Posal gaya aksial total yang terjadi, kN

OP, kapasitas kolom terhadap keruntuhan tarik ataupun tekan, kN

> Pu,>.P. jumlah untuk semua kolom dalam satu tingkat, kN

Q gaya aksial total, kN

O, tahanan ujung (end bearing), kN

Os tahanan friksi, kN

dp unit daya dukung tanah

Qait kapasitas tiang tunggal, kN

>0 jumlah kapasitas tiang individu

>0 jumlah kapasitas kelompok tiang berdasarkan blok

r jari-jari girasi terkecil profil, mm |
Ry kuat rencana, N

&, kuat nominal, N

Ry faktor reduksi

Ry beban terfaktor atau kuat perlu, N

r faktor modifikasi tegangan untuk memperhitungkan ada atau tidak

adanya ulir baut pada bidang geser.

S modulus penampang elastis
S jarak antar tulangan pelat, mm
s jarak tulangan geser, mm
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Sg jarak antara sumbu lubang pada arah sejajar sumbu komponen struktur,

mm
T waktu getar alami struktur, detik |
T gaya tarik pada baja tulangan, N !
¢ tebal penampang, mm i
T, kuat tarik rencana baut, N J[
Ty kuat tarik nominal baut, N :(
tr tebal pelat sayap, mm ’
t tebal lapis tertipis di dalam sambungan, mm
t, tebal pelat sambung, mm

ty tebal pelat badan, mm

Tw, T gaya tarik baja dalam inti beton di sebelah kanan dan kiri join, N

Ty gaya tarik, N

u jarak antara sumbu lubang pada arah tegak lurus sumbu komponen

struktur, mm

Vi gaya gempa dasar, kN
V. gaya geser yang ditahan oleh beton, kN :
vy kuat geser rencana baut, N l
|
Ve gaya geser balok akibat beban grafitasi, kN ”
Vy kuat geser nominal baut, N ,
V, gaya geser yang ditahan tulangan geser, kN F
Vp.b " gaya geser balok akibat beban mati, kN ‘5
Yok gaya geser kolom akibat beban mati, kN : U
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W,

W

}WW

gaya geser balok akibat gempa, kN
gaya geser kolom akibat beban gempa, kN
gaya geser balok akibat beban hidup, kIN
gaya geser kolom akibat beban hidup, kN
gaya geser yang ditahan tulangan geser kolom, kN
gaya geser rencana balok, kN
kuat geser rencana kolom, kN
gaya geser kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kN
kuat geser horizontai perlu, kN
kuat geser vertikal perlu, kN
gaya geser horizontal kolom pada join, kN
beban angin

beban mati yang diakibatkan oleh berat dari semua bagian dari suatu

- gedung yang bersifat tetap

beban pada tiap lantai, kN

beban hidup yang diakibatkan oleh semua beban yang terjadi akibat
penghunian atau penggunaan suatu gedung termasuk beban- beban
yang berasal dari barang-barang yang berpindah-pindah

berat komb(inasi beban mati dan beban hidup yang direduksi, kN

beban angin yang diakibatkan oleh semua beban yang bekerja pada
gedung yang disebabkan oleh selisih dari tekanan udara, yang nilainya
dikalikan dengan koefisien angin (c)

beban merata terfaktor, kKN/m?
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koefisien momen menurut tabel koefisien momem (PBI, 1971)
jarak serat tekan terluar ke garis netral, mm
modulus penampang plastis
kopel momen antara gaya desak beton dan gaya tarik baja dalam inti
beton di sebelah kanan dan kiri join.
sudut kemiringan atap
i adhesion factor
faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai dengan
kekakuan relatif kolom atas dan kolom bawah.
faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton, 0,85
rasio perbaidingan momen beban mati terfaktor terhadap momen total
terfaktor
berat velume tanah, kN/m’
perbandingan lebar terhadap tebal (kelangsingan).
parameter kelangsingan batang tekan
batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang kompak
batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang tak-kompak..
diameter tulangan pelat, mm
faktor reduksi kekuatan
faktor reduksi kekuatan saat fraktur

faktor penambahan kekuatan

faktor pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh terjadinya

sendi plastis pada struktur
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P rasio tulangan
Pb rasio tulangan terhadap luas beton efektif dalam keadaan seimbang
Pomaks rasio mlangan maksimum

0 Pmin rasio tulangan minibmum

5 | & regangan tulangan baja tarik
’ | £y regangan tulangan baja tekan

&y regangan leleh baja
Ecu regangan beton, = 0,003
Esi regangan tulangan baja tekan maupun tarik
W kekakuan relatif

W, Wp  faktor kekangan ujung

O faktor pembesar untuk momen akibat beban yang tidak menimbulkan
goyangan berartl

o) faktor pembesar untuk momen akibat beban yang menimbulkan goyangan

Ap unit panjang tiang, m

Sp.AL  luas selimut tiang, m’

Ape)y tegangan yang terjadi di tengah-tengah lapisan lempung, t‘/m2
Py tegangan vertikal efektif di tengah-tengah lapis lempung, tm”
Asg) penurunan masing-masing lapis lempung, m

YAs jumlah penurunan pada masing-masing lapis lempung, m
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